
 
 

 
 

BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Abdur Rozaq Fachruddin yang akrab dipanggil Pak A.R. dilahirkan di 

Macanan, Clangap, Purwangan, Pakualaman Yogyakarta  pada tanggal 14 

Februari 1916 dengan nama Fachruddin yang berasal dari nama ayahnya yaitu 

K.H. Fachruddin.  Proses pendidikan baik formal maupun nonformal yang 

dijalani Abdur Rozaq Fachruddin membawanya pada kondisi pribadi yang 

memiliki banyak pengetahuan serta pengalaman.  

Pengetahuan diperoleh dari proses-proses belajar yang telah dilewati oleh 

Abdur Rozaq Fachruddin. Keterpaksaanpun muncul yang mendorong Pak A.R. 

merefleksikan pengetahuannya ditengah masyarakat. Oleh karena Pak A.R. 

memiliki kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan kondisi masyarakat 

di Palembang di umur 17 tahun. Realita masyarakat yang sudah dipahami 

membuatnya menjadi Kyai merakyat ketika memimpin Muhammadiyah 

dengan dakwah menggembirakannya. 

Dakwah Menggembirakan adalah ajakan menyeru kepada  kebaikan yang 

membekas pada hati dan pikiran orang-orang yang didakwahi untuk 

diimplementasikan. Oleh karena itu menggembirakan dakwah Islam senantiasa 

dilingkupi candu untuk berfastabiqul khairat.  Implementasi dakwah 

menggembirakan  melalui kesadaran dakwah dengan pertobatan,  berdakwah 

dengan rendah hati, menjadi pribadi yang optimis, dan  kesadaran sosial  Abdur 

Rozaq Fachruddin.



 
 

 

 

5.2 Implikasi 

Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain: 

1. Dengan adanya tulisan ini diharapkan para pembaca dapat menggunakannya 

sebagai bahan bacaan yang bermanfaat. 

2. Tulisan ini diharapkan bermanfaat bagi pembaca yang sedang mencari 

tulisan mengenai Eksistensialisme Konsep Dakwah Menggembirakan 

Perspektif Abdur Rozaq Fachruddin 1968-1990 

3. Tulisan ini dapat dikembangkah oleh peneliti lain baik dengan subjek atau 

objek yang sama  

 

5.3 Saran 

Dari kesimpulan yang telah dijelaskan di atas. Penulis memiliki beberapa 

saran antara lain: 

1. Penelitian ini bisa menjadi bahan pembanding dengan penelitian lainnya 

2. Penulis sangat menyadari banyaknya kekurangan pada penulisan skripsi ini 

sehingga sangat dibutuhkan masukan dari para pembaca. 

 


